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Abstract 

 
The promotion process and sales reports at CV Singgalang Motor are still done 
manually, so employees must promote through brochures and write sales report data 
in the report book, this can result in data loss and damage. Making reports in this 
way often causes problems, such as errors in writing customer data and the time 
required in the reporting process becomes longer. In addition, in the process of 
writing ordering data, calculation errors often occur so that the report generation 
becomes repetitive and the process becomes less effective. Based on these problems, 
the solution given is the Design and Build of a Second Hand Car Sales Information 
System using the PHP programming language and the CodeIgniter Framework which 
aims to facilitate the process of used car sales promotion and report generation. The 
system development method used in this design is the Waterfall Method, so this 
application is feasible and can be used for making computerized sales reports so that 
the manufacturing process becomes more efficient. 
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A. Pendahuluan  

Budaya memakai dan memiliki mobil semakin hari semakin meningkat 

seiring meningkatnya kualitas perekonomian masyarakat. Banyak orang membeli 

mobil baru, namun tidak sedikit pula yang membeli mobil bekas masih layak 

digunakan dengan alasan yang bervariasi. Disisi lain, banyak pula orang yang 

membutuhkan mobil dengan harga terjangkau, namun kesulitan untuk mencari 

tempat bertransaksi. Hal inilah yang menciptakan adanya sistem jual-beli mobil 

bekas (Kosasi, 2015).  

Pelanggan umumnya masih banyak memesan langsung datang ke CV. 

Singgalang Motor Padang dan ada juga yang masih memesan lewat WhatsaApp dan 

Instagram. Sehingga bisa saja terjadi penumpukan pesan yang tidak terbaca oleh 

pihak toko. Data-data pelanggan masih di entrikan secara manual.  
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System (Sistem) dapat didefinisikan sebagai  pendekatan prosedur dan 

pendekatan komponen. Dengan pendekatan prosedur, sistem dapat didefinisikan 

sebagai kumpulan dari prosedur–prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. 

Dengan pendekatan komponen, sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari 

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk satu 

kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu (Iqbal & Farell, 2021). 

Sistem informasi dapat dipahami sebagai sekumpulan subsistem yang 

saling berhubungan, berkumpul bersama-sama dan membentuk satu kesatuan, 

saling berintegrasi dan bekerja sama antara bagian satu dengan yang lainnya 

dengan cara tertentu untuk melakukan fungsi pengolahan data, menerima 

masukan (input) berupa data-data, kemudian mengolahnya (processing), dan 

menghasilkan keluara (output) berupa informasi sebagai dasar pengambilan 

keputusan yang berguna dan mempunyai nilai nyata yang dapat dirasakan 

akibatnya baik pada saat itu juga maupun dimasa mendatang, mendukung 

kegiatan operasional, manajerial, dan strategis organisasi, dengan memanfaatkan 

berbagai sumber daya yang ada dan tersedia bagi fungsi tersebut guna mencapai 

tujuan (Arita & Hendriyani, 2020). 

PHP adalah kependekan dari kata Hypertext Prepocessor. PHP tergolong 

sebagai perangkat lunak open source yang diatur dalam aturan General Purpose 

Licences (GPL), PHP adalah bahasa pemrograman yang berupa script yang dapat 

diintegrasikan dengan HTML yang bertujuan untuk membuat website atau aplikasi 

berbasis web secara dinamis (Rosa & Shalahuddin, 2016). 

Codeigniter adalah sebuah framework yang dibuat menggunakan bahasa 

pemrograman PHP yang bertujuan untuk memudahkan para programmer web 

untuk membuat atau mengembangkan aplikasi berbasis web (Purbadian, 2016). 

 

B. Metode Penelitian 

Menurut (Sholikhah dkk., 2017), menjelaskan bahwa,“Waterfall merupakan 

model klasik yang memiliki sifat berurut dalam merancang software”. Metode 

waterfall adalah hal yang menggambarkan pendekatan secara sistematis dan juga 

berurutan (step by step) pada sebuah pengembangan perangkat lunak. Tahapan 

dengan spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan 

perencanaan yaitu planning, permodelan, konstruksi, sebuah sistem dan 

penyerahan sistem kepada pengguna, dukungan pada perangkat lunak lengkap 

yang dihasilkan. 
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Gambar 1. Metode Waterfall 

 

1. Analisis Sistem 

mengetahui spesifikasi kebutuhan sistem dalam membangun sistem 

informasi, kesempatan, hambatan yang berlangsung serta kebutuhan sehingga bisa 

diusulkan perbaikannya. 

a. Analisis Sistem yang Berjalan 

Menganalisis proses promosi dan penjualan mobil second hand, masih 

menggunakan cara yang manual. Setelah dilakukan analisis sistem yang 

berjalan, maka diperlukan perancangan gambaran Flowmap yang berjalan. 

Flow Map mempunyai fungsi sebagai mendefinisikan hubungan antara 

bagian (pelaku proses), proses (manual/berbasis komputer) dan aliran data 

(dalam bentuk dokumen keluaran dan masukan). Flowmap dari Analisis 

Sistem yang Berjalan dalam pembuatan Rancang Bangun Sistem Informasi 

Penjualan Mobil Second Hand  adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 2. FlowMap  Diagram yang sedang berjalan 
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Pada gambar diatas dapat dijelaskan dalam penjualan masih menggunakan 

cara yang manual seperti masih mencatat penjualan perbulanya secara 

manual dan pembelian mobil bekas yang langsung ke showroom. Dalam hal 

ini menjadi ide bagi penulis untuk merancang aplikasi penjualan berbasis 

web, sehingga dapat membantu pemilik showroom dan pembeli yang 

jaraknya jauh dari showroom. 

b. Analisis Sistem yang Diusulkan 

Berdasarkan definisi masalah dari sistem yang telah berjalan, penulis 

mengusulkan untuk mengembangkan sistem yang ada di CV. Singgalang 

Motor, yang akan dijelaskan dalam bentuk  flow map untuk sistem yang akan 

diusulkan. Dengan adanya aplikasi penjualan ini pengguna mudah 

mendapatkan informasi dan dapat menghemat waktu. 

 
Gambar 3. FlowMap  Diagram  yang diusulkan 
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Pada sistem mengaitkan lima tingkatan pengguna pada sistem ini antara lain 

admin, pembeli, karyawan, mitra kredit, owner. Tiap pengguna mempunyai 

tugas serta fungsi yang berbeda pada sistem. 

c. Analisis User 

Berikut adalah tabel analisis user pada sistem yang dirancang: 

Tabel 1. Analisis User 

No Nama User Hak dan Fungsi 
1 Admin  Mengelola website, data user, sebagai pengatur utama 

untuk menginputkan data  yang ada di sistem 
informasi penjualan 

2 Pembeli  Melakukan kegiatan transaksi pembelian mobil 
second hand, aktivitasnya  mengisi dokumen 
persyaratan , memilih kriteria mobil, dan menunggu 
jadwal penjemputan mobil. 

3 Karyawan Memeriksa data mobil, data calon pembeli, fisik 
mobil, mengirim jadwal cek fisik, data transaksi, data 
pembeli, dan faktur penjualan. 

4 Mitra 
Keuangan 

Penyedia layanan untuk transaksi kredit mobil. 

5 Owner  Memutuskan perkiraan harga mobil, menerima 
laporan penjualan, laporan daftar mobil dan laporan 
pembelian kredit 

2. Perancangan Sistem 

1) Use Case Diagram 
Gambaran Use Case Diagram dalam sistem informasi terlihat pada 

gambar dibawah: 

 
Gambar 4. Use Case Diagram 
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Berdasarkan Gambar di atas adalah Use Case Diagram, dapat diljelaskan 

alur dari sesuatu sistem. Pada aplikasi Sistem Informasi terdiri 5 Level user, 

yaitu: 

a. Admin 

Pada level user admin terdapat beberapa yang dapat diakses, yaitu: 

Mengelola website, data user, sebagai pengatur utama untuk menginputkan 

data  yang ada di sistem informasi penjualan. 

b. Pembeli  

Melakukan kegiatan transaksi pembelian mobil second hand, 

aktivitasnya  mengisi dokumen persyaratan, memilih kriteria mobil, dan 

menunggu jadwal penjemputan mobil. 

c. Karyawan  

Memeriksa data mobil, data calon pembeli, fisik mobil, mengirim jadwal 

cek fisik, data transaksi, data pembeli, dan faktur penjualan. 

d. Mitra Keuangan 

Penyedia layanan untuk transaksi kredit mobil. 

e. Owner  

Memutuskan perkiraan harga beli mobil,menerima laporan penjualan, 

laporan daftar mobil dan laporan pembelian kredit 

 
3. Perancangan Database 

1) Entity Relationship Diagram (ERD) 
Perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) pada aplikasi Sistem 

Informasi penjualan mobil second hand di Singgalang Motor adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 5. Rancangan Entity Relationship Diagram (ERD) 
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C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Pengembangan 

Perancangan antarmuka ini bertujuan untuk merencanakan antarmuka 

yang akan digunakan pada sistem yang akan dibangun. Tahapan perancangan 

antarmuka ialah tahapan memastikan serta merancang tampilan sistem yang 

hendak dibuat. Berikut ini tampilan Aplikasi Sistem Informasi Penjualan Mobil 

Second Hand : 

a. Menu Utama/Home 

Halaman utama merupakan halaman yang  pertama kali akan muncul ketika 

sistem diakses. Halaman ini dapat diakses oleh publik tanpa perlu melakukan 

proses login. Halaman ini menampilkan informasi umum, seperti nama sistem, 

daftar mobil terbaru, dan sebuah image slider. 

 
Gambar 6. Menu Utama  

 

b. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang digunakan oleh user untuk masuk ke 

dalam sistem. Untuk bisa melakukan login, user harus sudah terdaftar terlebih 

dahulu. Apabila user sudah terdaftar maka ia bisa menginputkan username dan 

password yang dimiliki. Apabila benar, maka akan otomatis dibawa ke halaman 

dashboard sesuai dengan level user-nya. 
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Gambar 7. Halaman Login 

 
c. Halaman Registrasi Customer 

Halaman registrasi customer digunakan bagi calon customer yang ingin 

melakukan pembelian, maka dia diharuskan untuk mendaftarkan akun terlebih 

dahulu. Halaman ini menampilkan beberapa form isian yang harus diisi oleh 

calon customer. 

 

Gambar 8. Registrasi Customer 

 
d. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman awal dari user yang telah melakukan 

login. Masing-masing user memiliki halaman dashboard yang berbeda sesuai 

dengan level user. 
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Gambar 9. Halaman Dashboard 

 
e. Halaman Manajemen Mobil 

Halaman manajemen mobil merupakan halaman yang digunakan oleh user 

admin atau karyawan untuk melakukan proses manajemen mobil. Pada 

halaman ini user dapat melakukan create, read, update dan, delete mobil. 

Halaman ini tidak bisa diakses bagi user yang tidak berkepentingan. 

 

 
Gambar 10. Halaman Manajemen Mobil 
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f. Halaman Lampiran Transaksi 

Halaman ini digunakan untuk melihat riwayat pembelian yang pernah terjadi. 

Halaman ini hanya akan menampilkan riwayat pembelian yang berstatus 

‘selesai’. Pada halaman ini juga terdapat dua kolom tanggal yang bisa digunakan 

untuk melakukan filter terhadap data transaksi yang ada. Halaman ini hanya 

bisa diakses oleh user dengan level admin dan owner saja. 

 
Gambar 11. Halaman Lampiran Transaksi 

 

g. Halaman Laporan Kredit 

Halaman ini digunakan untuk melihat riwayat pembelian customer yang 

memilih metode pembayaran kredit. Halaman ini hanya akan menampilkan 

riwayat pembelian yang berstatus ‘selesai’. Pada halaman ini juga terdapat dua 

kolom tanggal yang bisa digunakan untuk melakukan filter terhadap data 

transaksi yang ada. Halaman ini hanya bisa diakses oleh user dengan level 

admin, owner dan mitra saja. Halaman ini digunakan sebagai media informasi 

bagi mitra kredit apabila dibutuhkan pengecekan terhadap data customer yang 

melakukan kredit. 
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Gambar 12. Halaman Laporan Kredit 

 
D. Simpulan   

Perancangan dan pembuatan sistem ini, maka di rancangan aplikasi point of 

sales (POS) ini mampu mengatasi permasalahan dan dapat menyajikan informasi 

lebih baik dan terkomputerisasi. Dengan  adanya aplikasi point of sales (POS) ini 

dapat membantu tugas-tugas dari pihak terkait. Aplikasi poin of sale  ini didesain 

dengan antar muka interaktif sehingga baik administasi maupun pemilik dapat 

langsung menggunakan aplikasi POS ini dengan sebaik-baiknya. 
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